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Sejarah Artikel: 
 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the effect of Standard Operating Procedures (SOP) and work 

discipline on employee performance at PT Berkat Jaya Mayandra. This research uses a 

quantitative approach with data collection methods through interviews and questionnaire 

distribution. The sample consisted of 33 employees, all of whom were selected as respondents 

using a census or total sampling technique. Data were collected using a Likert-scale 

questionnaire and analyzed using validity tests, reliability tests, classical assumption tests, 

multiple linear regression analysis, t-tests, F-test, and coefficient of determination (R²), with 

the assistance of SPSS software. The results show that Standard Operating Procedures have a 

positive and significant effect on employee performance, with a regression coefficient of 0.411 

and a t-value of 12.309 with a significance level of 0.000 (&lt; 0.05). Work discipline also has 

a positive and significant effect on employee performance, with a regression coefficient of 0.525 

and a t-value of 12.783 with a significance level of 0.000 (&lt; 0.05). Furthermore, 

simultaneously, Standard Operating Procedures and work discipline have a significant effect 

on employee performance, with an F-value of 4.372 and a significance value of 0.015 (&lt; 

0.05). The coefficient of determination (R²) is 0.863, indicating that 86.3% of employee 

performance variation is explained by SOP and work discipline, while the remaining 13.7% is 

influenced by other variables outside this research model. 

 

Keywords: Standard Operating Procedures, Work Discipline, Employee Performance. 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Standar Operasional Prosedur dan disiplin 

kerja terhadap efektivitas kerja karyawan pada PT Berkat Jaya Mayandra. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pengumpulan data melalui wawancara dan 

penyebaran kuesioner. Sampel penelitian berjumlah 33 karyawan yang seluruhnya dijadikan 

responden dengan teknik sensus/total sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner 

skala Likert dan dianalisis menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis 

regresi linear berganda, uji t, uji F, serta koefisien determinasi (R²) dengan bantuan program 

SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Standar Operasional Prosedur berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap efektivitas kerja karyawan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,411 

dan nilai t-hitung sebesar 12,309 dengan signifikansi 0,000 (&lt; 0,05). Disiplin kerja juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja dengan nilai koefisien regresi 

sebesar 0,525 dan nilai t-hitung sebesar 12,783 dengan signifikansi 0,000 (&lt; 0,05). Secara 

simultan, Standar Operasional Prosedur dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 

efektivitas kerja karyawan dengan nilai F-hitung sebesar 4,372 dan signifikansi 0,015 (&lt; 

0,05). Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,863 menunjukkan bahwa 86,3% variasi 
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efektivitas kerja dapat dijelaskan oleh SOP dan disiplin kerja, sedangkan sisanya sebesar 13,7% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian.  

 

Katakunci: Standar Operasional Prosedur, Disiplin Kerja, Efektivitas Kerja Karyawan. 
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PENDAHULUAN 

Dalam persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan dituntut meningkatkan efektivitas kerja 

karyawan agar tujuan organisasi tercapai secara optimal. Efektivitas kerja dapat dilihat dari kemampuan 

karyawan menyelesaikan pekerjaan sesuai standar, waktu, dan target perusahaan. Untuk mendukung hal 

tersebut, diperlukan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang jelas serta disiplin kerja yang tinggi sebagai 

pedoman dalam pelaksanaan tugas. 

SOP yang diterapkan secara jelas dan konsisten dapat memberikan pedoman kerja yang terstruktur, 

membantu karyawan menyelesaikan tugas tepat waktu, sesuai standar, serta mengurangi kesalahan. 

Sementara itu, disiplin kerja menunjukkan kepatuhan terhadap peraturan dan tanggung jawab. Rendahnya 

penerapan SOP dan disiplin dapat menyebabkan pekerjaan tidak terarah, tidak konsisten, dan menghambat 

pencapaian target perusahaan. 

Pada PT Berkat Jaya Mayandra, efektivitas kerja menjadi hal penting karena kegiatan perusahaan 

membutuhkan koordinasi, ketelitian, dan kepatuhan terhadap prosedur. Penurunan efektivitas dapat 

menyebabkan keterlambatan pekerjaan, kurang optimalnya koordinasi, dan meningkatnya potensi 

kesalahan dalam proses kerja. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan antara penerapan prosedur, disiplin kerja, dan 

hasil kerja karyawan. Pradita et al. (2025) menemukan bahwa SOP dan disiplin kerja memberikan 

kontribusi terhadap hasil kerja karyawan, dengan disiplin kerja memiliki peranan yang lebih kuat 

dibandingkan SOP. Sementara itu, penelitian Rialmi (2020) menggunakan pendekatan kualitatif dan 

menunjukkan bahwa kurangnya SOP dapat menyebabkan pelaksanaan tugas tidak konsisten dan rendahnya 

disiplin kerja, tetapi belum mengukur hubungan tersebut secara statistik. 

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini dilakukan secara kuantitatif untuk 

mengukur pengaruh SOP dan disiplin kerja terhadap efektivitas kerja secara objektif. Data diperoleh 

melalui kuesioner dan dianalisis secara statistik untuk menguji hubungan antara variabel SOP dan disiplin 

kerja sebagai variabel independen dengan efektivitas kerja sebagai variabel dependen. 

Penelitian ini penting bagi PT Berkat Jaya Mayandra untuk mengetahui pengaruh SOP dan disiplin 

kerja terhadap efektivitas kerja karyawan. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar akademis dan 

praktis dalam meningkatkan efektivitas kerja melalui pengelolaan SOP dan disiplin secara terintegrasi. 

Penelitian ini berfokus pada tiga rumusan masalah, yaitu pengaruh SOP terhadap efektivitas kerja, 

pengaruh disiplin kerja terhadap efektivitas kerja, serta pengaruh SOP dan disiplin kerja secara simultan 

terhadap efektivitas kerja karyawan PT Berkat Jaya Mayandra. Tujuannya adalah mengetahui dan 

menganalisis pengaruh masing-masing variabel maupun pengaruh keduanya secara bersama-sama. 

Penelitian diharapkan bermanfaat bagi peneliti dalam meningkatkan kemampuan analisis dan 

menguji teori manajemen SDM, bagi perusahaan sebagai bahan evaluasi dan perbaikan penerapan SOP 

serta disiplin kerja, dan bagi akademisi sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai SOP, 

disiplin, dan efektivitas kerja. 

Ruang lingkup penelitian mencakup seluruh karyawan PT Berkat Jaya Mayandra yang berjumlah 33 

orang, dengan teknik sampel jenuh atau total sampling. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

dilaksanakan pada Mei–Juni 2026. Sistematika penelitian terdiri atas lima bab, yaitu Pendahuluan, Tinjauan 

Pustaka, Metodologi Penelitian, Hasil Penelitian dan Pembahasan, serta Penutup. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Stardart Operasional Prosedur 

Standar Operasional Prosedur (SOP) merupakan pedoman tertulis yang mengatur tahapan, standar, 

dan tanggung jawab kerja untuk menjaga konsistensi, mengurangi kesalahan, serta meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas kerja. Penelitian Ningrum & Budiani (2023), Puteri Lesmana & Mutiah Anwar (2024), serta 

Jabiru & Kirom (2024) menunjukkan bahwa SOP yang jelas dan terstruktur membantu karyawan 

memahami tugas dan meningkatkan efektivitas kerja. 

 

Disiplin Kerja 

Disiplin kerja merupakan sikap karyawan dalam menaati aturan, prosedur, waktu, dan tanggung 

jawab organisasi yang berperan dalam meningkatkan keteraturan, produktivitas, dan pencapaian tujuan. 

Penelitian Yuliantini & Suryatiningsih (2021) dan Tjiali et al. (2025) menunjukkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja serta efektivitas kerja karyawan. 

 

Evektifitas Kerja Karyawan 

Efektivitas kerja merupakan kemampuan karyawan mencapai tujuan secara tepat, efisien, 

berkualitas, dan sesuai standar. Penelitian Lestari & Arini (2024), Aufa et al. (2024), serta Pongtuluran & 

Marewa (2025) menunjukkan bahwa manajemen waktu, kejelasan tugas, dan disiplin kerja berpengaruh 

terhadap efektivitas kerja. Dengan demikian, efektivitas kerja mencerminkan kemampuan karyawan 

menyelesaikan pekerjaan sesuai standar dan tepat waktu, serta dalam penelitian ini menjadi variabel terikat 

yang dipengaruhi SOP dan disiplin kerja. 

 

Kerangka Berpikir dan Hipotesis 

Kerangka berpikir menempatkan Standart Operasional Prosedur (X1) dan Disiplin Kerja (X2) 

sebagai Variabel Independen yang diduga mempengaruhi Efektivitas Kerja Karyawan (Y). Hubungan yang 

diuji meliputi pengaruh X1 terhadap Y, X2 terhadap Y, serta X1 dan X2 secara simultan terhadap Y. 

 

 
Gambar  1 Kerangka Berpikir Penelitian 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 
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Bedasarkan kerangka berpikir tersebut, hipotesis penelitian sirumuskan sebagai berikut: 

H01: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Standar Operasional Prosedur terhadap Efektivitas 

Kerja Karyawan PT Berkat Jaya Mayandra. 

Ha1: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Standar Operasional Prosedur terhadap Efektivitas Kerja 

Karyawan PT Berkat Jaya Mayandra. 

H02: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Disiplin Kerja terhadap Efektivitas Kerja Karyawan 

PT Berkat Jaya Mayandra. 

Ha2: Terdapat pengaruh signifikan antara Disiplin Kerja terhadap Efektivitas Kerja Karyawan PT Berkat 

Jaya Mayandra. 

H03: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara Standar Operasional Prosedur dan 

Disiplin Kerja terhadap Efektivitas Kerja Karyawan PT Berkat Jaya Mayandra. 

Ha3: Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara Standar Operasional Prosedur dan Disiplin 

Kerja terhadap Efektivitas Kerja Karyawan PT Berkat Jaya Mayandra. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian merupakan kerangka sistematis yang menjadi pedoman dalam menentukan 

pendekatan, variabel, pengumpulan, dan analisis data agar penelitian berjalan terstruktur dan mampu 

menjawab tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik survei 

melalui penyebaran kuesioner kepada karyawan PT Berkat Jaya Mayandra untuk mengukur hubungan 

antarvariabel secara empiris. 

Populasi merupakan seluruh subjek atau objek yang memiliki karakteristik tertentu dan menjadi 

sumber data penelitian. Dalam penelitian ini, populasi adalah seluruh karyawan PT Berkat Jaya Mayandra 

yang masih aktif bekerja saat penelitian dilaksanakan, berjumlah 33 orang. Populasi tersebut dipilih karena 

seluruh karyawan terlibat langsung dalam kegiatan operasional perusahaan, termasuk dalam penerapan 

SOP, pelaksanaan disiplin kerja, serta penyelesaian tugas yang mencerminkan efektivitas kerja. 

Karyawan yang menjadi populasi penelitian memiliki keterlibatan langsung dalam aktivitas 

perusahaan, seperti menjalankan prosedur kerja, mematuhi aturan dan waktu kerja, melaksanakan tanggung 

jawab, serta mencapai target pekerjaan. Oleh karena itu, seluruh 33 karyawan dianggap relevan sebagai 

sumber data untuk menggambarkan keterkaitan antara SOP, disiplin kerja, dan efektivitas kerja secara tepat. 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Karena 

jumlah populasi relatif kecil, penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh atau total sampling, yaitu 

seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Dengan demikian, jumlah sampel penelitian adalah 33 

karyawan, sama dengan jumlah populasi. 

Penggunaan sampling jenuh dipilih untuk memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai 

pengaruh SOP dan disiplin kerja terhadap efektivitas kerja karyawan PT Berkat Jaya Mayandra. Pelibatan 

seluruh anggota populasi juga diharapkan dapat meminimalkan kesalahan pengambilan sampel dan 

menghasilkan data yang lebih mencerminkan kondisi nyata perusahaan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Karateristik Responden:  

Sebanyak 33 responden yang memenuhi kriteria berhasil dikumpulkan dan diolah. Karakteristik 
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responden dalam skripsi dikelompokkan berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, Lama Bekerja dan Divisi. 

 

Tabel 1 Karateristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Keterangan Jumlah Persentase 

Laki-laki 21 63,6% 

Perempuan 12 36,4% 

Jumlah 33 100% 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

 

Berdasarkan Tabel diatas terdapat 21 orang (63,6%) merupakan laki-laki, sedangkan sisanya 

sebanyak 12 orang (36,4%) adalah perempuan. 

 

Tabel 2 Karateristik berdasarkan Usia 

Keterangan Jumlah Persentase 

< 20 Tahun 0 0% 

21-30 Tahun 20 60,61% 

31-40 Tahun 6 18,8% 

> 40 Tahun 7 21,21% 

Jumlah 33 100% 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

 

Berdasarkan tabel diatas, total responden yang terlibat dalam riset ini adalah 33 individu (100%). 

Jika ditinjau dari aspek demografi usia, distribusi terbanyak berada pada rentang 21–30 tahun dengan 

jumlah 20 orang (60,61%). Selanjutnya, kelompok usia 31–40 tahun diwakili oleh 6 orang (18,18%), 

sedangkan untuk kategori di atas 40 tahun mencakup 7 orang (21,21%). Perlu dicatat bahwa dalam 

pengamatan ini, tidak ditemukan subjek penelitian yang berada pada rentang usia di bawah 20 tahun. 

Berdasarkan sebaran tersebut, dapat diidentifikasi bahwa mayoritas partisipan dalam penelitian ini 

tergolong ke dalam kelompok usia produktif muda, yakni antara 21 hingga 30 tahun. 

 

Tabel 3 Karateristik Berdasarkan Lama Bekerja 

Keterangan Jumlah Persentase 

< 1 Tahun 0 0% 

1-2 Tahun 3 9,09% 

3-4 Tahun 14 42,42% 

> 5 Tahun 16 48,48% 

Jumlah 33 100% 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

 

Berdasarkan tabel di atas, terkait durasi pengabdian karyawan di perusahaan, diketahui bahwa 

populasi total dalam riset ini adalah 33 orang (100%). Apabila diklasifikasikan berdasarkan rentang waktu 

bekerja, proporsi terbesar diisi oleh kelompok dengan masa kerja di atas 5 tahun, yakni mencapai 16 

individu (48,48%). Berikutnya, karyawan dengan durasi kerja antara 3 hingga 4 tahun tercatat sebanyak 14 

orang (42,42%), sedangkan untuk kategori masa bakti 1 hingga 2 tahun mencakup 3 orang (9,09%). 
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Menarik untuk dicatat bahwa tidak ditemukan personel yang memiliki durasi kerja kurang dari 1 tahun. 

Secara keseluruhan, data tersebut mengonfirmasi bahwa mayoritas karyawan PT Berkat Jaya Mayandra 

merupakan tenaga kerja yang telah memiliki dedikasi dengan masa kerja melampaui 3 tahun. 

 

Tabel 4 Karateristik Berdasarkan Divisi 

Keterangan Jumlah Persentase 

Marketing 14 42,42% 

Finance & Accounting 6 18,18% 

Teknik & Operasional 12 33,33% 

HRD 2 6,06% 

Jumlah 33 100% 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

 

Berdasarkan Tabel di atas, jumlah responden dalam penelitian ini berjumlah 33 orang (100%). 

Responden terdiri dari divisi Marketing sebanyak 14 orang (42,42%), Teknik & Operasional berjumlah 12 

orang (33,33%), Finance & Accounting berjumlah 6 orang (18,18%), dan HRD berjumlah 2 orang (6,06%). 

Oleh karena itu, responden penelitian ini didominasi oleh divisi Marketing. 

 

Tabel 5 Uji Validitas (item-Total Statistics) 

Rhitung > Rtabel N of Items 

Hasil Rhitung > 0,344 33 

        Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel Item-Total Statistics, seluruh butir pernyataan pada variabel 

SOP (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Efektivitas Kerja Karyawan (Y) memiliki nilai Corrected Item-Total 

Correlation antara 0,530 hingga 0,820, yang seluruhnya lebih besar dari r tabel sebesar 0,344. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan memiliki hubungan yang memadai dengan skor total variabel 

yang diukur. Item X1.9 memiliki nilai korelasi tertinggi sebesar 0,820, sedangkan X1.2 memiliki nilai 

terendah sebesar 0,530, namun keduanya tetap memenuhi kriteria validitas. Dengan demikian, seluruh butir 

pernyataan pada variabel Standart Operasional Prosedur, Disiplin Kerja dan Efektivitas Kerja Karyawan 

dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian, sehingga dapat dilanjutkan ke tahap uji 

reliabilitas. 

 

Tabel 6 Uji Reliabilitas 

Cronbach’s Alpha N of Items 

Hasil Cronbach’s Alpha > 0,60 33 

        Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang disajikan pada Tabel 5, diketahui variabel Pengaruh SOP (X1), 

Disiplin Kerja (X2), dan Efektivitas Kerja Karyawan (Y) memiliki nilai Alpha Cronbach masing-masing 

sebesar 0,878 , 0,868 dan 0,870, sesuai dengan tabel di atas. Instrumen untuk setiap variabel memenuhi 

persyaratan keandalan karena semua nilai Alpha Cronbach lebih besar dari 0,60. Karena konsistensi 
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internalnya yang kuat, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat dianggap kredibel. Pertanyaan-

pertanyaan dalam kuesioner dapat mengukur variabel secara konsisten jika skor Alpha Cronbach lebih dari 

0,60. 

 

Tabel 7 Hasil Uji T Parsial X1 Terhadap Y 

 
 Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

 

Mengacu pada rincian hasil pengujian parsial (uji t) yang tersaji dalam Tabel 7, variabel Standar 

Operasional Prosedur (X1) mencatatkan perolehan nilai t-hitung sebesar 12,309 dengan tingkat signifikansi 

0,000. Mengingat angka probabilitas tersebut berada jauh di bawah ambang batas kritis 0,05, dapat 

dikonfirmasi bahwa implementasi Standar Operasional Prosedur memberikan kontribusi yang positif serta 

signifikan terhadap peningkatan efektivitas kerja karyawan. Berdasarkan temuan empiris tersebut, hipotesis 

yang diajukan dalam riset ini terverifikasi secara statistik dan dinyatakan diterima. 

 

Tabel 8 Hasil Uji T X2 Terhadap Y 

 
 Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

 

Merujuk pada pemaparan hasil pengujian parsial (uji t) dalam Tabel 8, variabel Disiplin Kerja (X2) 

mencatatkan perolehan nilai t-hitung sebesar 12,783 dengan tingkat probabilitas 0,000. Oleh karena angka 

signifikansinya telah berada di bawah batasan 0,05, maka postulat penelitian yang mengasumsikan adanya 

pengaruh positif dan bermakna dari kedisiplinan terhadap efektivitas kerja karyawan mendapatkan 

dukungan empiris yang kuat. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam riset ini terkonfirmasi valid 

dan diterima secara statistik. 
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Tabel 9 Hasil Uji F Simultan 

 
Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

 

Mengacu pada hasil uji signifikansi simultan (uji F) yang tersaji dalam Tabel 9, diketahui bahwa nilai 

F-hitung mencapai 144,357 dengan probabilitas signifikansi 0,000. Oleh karena nilai signifikansi tersebut 

jauh lebih kecil dibandingkan ambang batas 0,05, maka dapat dikonfirmasi secara empiris bahwa variabel 

Standar Operasional Prosedur dan Disiplin Kerja secara kolektif memberikan pengaruh yang bermakna 

terhadap Efektivitas Kerja Karyawan. Dengan demikian, model regresi yang dikembangkan dalam 

penelitian ini terbukti fit dan layak digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 10 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

 Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Standar Operasional Prosedur dan Disiplin Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja Karyawan. SOP memiliki koefisien regresi 0,411 dengan 

signifikansi 0,033 (< 0,05), sedangkan Disiplin Kerja memiliki koefisien 0,525 dengan signifikansi 0,011 

(< 0,05). Dengan demikian, kedua variabel secara bersama-sama berkontribusi nyata terhadap peningkatan 

efektivitas kerja, dengan Disiplin Kerja menunjukkan pengaruh yang lebih besar dibandingkan SOP. 
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Tabel 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
   Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

 

Merujuk pada hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 11, diperoleh nilai R Square sebesar 0,863 

dan Adjusted R Square sebesar 0,854. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Standar Operasional Prosedur 

dan Disiplin Kerja mampu menerangkan variasi Efektivitas Kerja Karyawan sebesar 86,3%, sedangkan 

sisanya sebesar 13,7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. Oleh karena itu, model 

regresi yang digunakan memiliki tingkat daya jelaskan yang sangat kuat terhadap variabel dependen. 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Standar Operasional Prosedur terhadap Efektivitas Kerja Karyawan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Standar Operasional Prosedur (SOP) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap efektivitas kerja karyawan PT Berkat Jaya Mayandra, dengan koefisien regresi 0,411, 

signifikansi 0,033, dan hasil uji t sebesar 12,309 dengan probabilitas 0,000. Penerapan SOP yang sistematis 

membantu memperjelas alur tugas, menjaga konsistensi kerja, meminimalkan kesalahan, serta 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja. Hasil ini sejalan dengan penelitian Ningrum & Budiani (2023) 

yang menunjukkan bahwa SOP berhubungan signifikan dengan efektivitas kerja karyawan. 

 

2. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Efektivitas Kerja Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektivitas kerja karyawan PT Berkat Jaya Mayandra, dengan koefisien regresi sebesar 0,525, probabilitas 

0,011, serta nilai t-hitung 12,783 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05). Hal ini membuktikan bahwa 

peningkatan disiplin kerja dapat mendorong produktivitas, ketepatan waktu, dan kualitas kerja sesuai 

standar perusahaan. Temuan ini sejalan dengan Yuliantini & Suryatiningsih (2021) yang menyatakan 

bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga disiplin 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas kerja. 

 

3. Pengaruh Standar Operasional Prosedur dan Disiplin Kerja terhadap Efektivitas Kerja Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Standar Operasional Prosedur (SOP) dan Disiplin Kerja secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja karyawan PT Berkat Jaya Mayandra, dengan 

nilai F-hitung 94,780 dan signifikansi 0,000 (< 0,05). Nilai R Square sebesar 0,863 menunjukkan bahwa 

86,3% variasi efektivitas kerja dapat dijelaskan oleh SOP dan Disiplin Kerja, sedangkan 13,7% dipengaruhi 

faktor lain di luar model penelitian. Kedua variabel tersebut saling mendukung dalam menciptakan sistem 

kerja yang terstruktur, konsisten, dan produktif. Temuan ini sejalan dengan Maharani et al. (2023) yang 
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menyatakan bahwa SOP dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh terhadap peningkatan performa dan 

efektivitas kerja karyawan. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat dirumuskan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil uji statistik menunjukkan nilai t-hitung 12,309 > t-tabel 1,697 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, 

sehingga H1 diterima. Artinya, Standar Operasional Prosedur (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap efektivitas kerja karyawan (Y). Penerapan alur kerja yang sistematis, pembagian tugas yang 

jelas, dan standarisasi pekerjaan dapat meningkatkan produktivitas serta efektivitas kerja karyawan. 

2. Hasil uji statistik menunjukkan nilai t-hitung 12,783 > t-tabel 1,697 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, 

sehingga H2 diterima. Artinya, Disiplin Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektivitas kerja karyawan (Y). Peningkatan kepatuhan terhadap aturan, ketepatan waktu, dan tanggung 

jawab kerja dapat mendukung pencapaian target serta meningkatkan kualitas hasil kerja karyawan. 

3. Hasil uji F menunjukkan nilai F-hitung 94,780 > F-tabel 3,35 dengan signifikansi 0,000, sehingga H3 

diterima. Artinya, Standar Operasional Prosedur (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja karyawan (Y). Penerapan SOP yang terstruktur dan 

disiplin kerja yang konsisten dapat menciptakan sistem kerja yang lebih terarah, efisien, dan efektif 

dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi. 

 

 

SARAN 

Adapun saran dalam penelitian ini yaitu perusahaan disarankan meningkatkan penerapan SOP 

dengan memperjelas alur kerja, memperbarui SOP secara berkala, memastikan pemahaman karyawan, serta 

meningkatkan pengawasan dan evaluasi agar penerapannya konsisten; karyawan diharapkan meningkatkan 

disiplin, terutama dalam ketepatan waktu, kepatuhan terhadap aturan, dan tanggung jawab kerja untuk 

mendukung efektivitas kerja; serta peneliti selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini sebagai referensi 

dengan menambahkan variabel lain dan memperluas kajian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

efektivitas kerja pada konteks organisasi yang berbeda. 
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